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Abstract. This study aims to determine the effect of
Financial Literacy and Income on the Financial Behavior of
MSMEs in Gempol Village using quantitative methods. The
independent variables in this study are Financial Literacy
and Income, while the dependent variable is Financial
Behavior. The sample of this study was 50 MSME
respondents selected through random sampling. The result
of the t-test showed that Financial Literacy t-count 4,408 >
t-table 2,012 and a significant value of 0,000 < 0,05 and
Income t-count 2,314 > t-table 2,012 and a significant
value of 0,025 < 0,05 had a significant effect on Financial
Behavior. The F test also showed a significant simultaneous
effect of 0,000 < 0,05, so that both independent variables
together influenced the Financial Behavior of MSMEs.
Therefore, increasing Financial Literacy is important so that
MSMEs can make the right decisions and improve their
business performance. This study contributes to the
development of literature on the financial behavior of MSME
actors in rural areas, by presenting empirical evidence from
Gempol Village regarding the influence of Financial Literacy
and Income on financial decision making.

Keywords: Financial Behavior, Financial Literacy, Income,
MSMEs.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh Literasi Keuangan dan Pendapatan terhadap
perilaku Keuangan pelaku UMKM di Desa Gempol dengan
menggunakan metode kuantitatif. Variabel independen
dalam penelitian ini adalah Literasi Keuangan dan
Pendapatan, sedangkan variabel dependennya adalah
Perilaku Keuangan. Sampel penelitian ini berjumlah 50
responden pelaku UMKM yang dipilih melalui random
sampling. Hasil uji t menunjukkan bahwa Literasi Keuangan
t-hitung 4,408 > t-tabel 2,012 dan nilai signifikan 0,000 <
0,05 dan Pendapatan t-hitung 2,314 > t-tabel 2,012 dan
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nilai signifikan 0,025 < 0,05 berpengaruh signifikan
terhadap Perilaku Keuangan. Uji F juga menunjukkan
pengaruh simultan yang signifikan 0,000 < 0,05, sehingga
kedua variabel independen secara bersama - sama
memengaruhi Perilaku Keuangan pelaku UMKM. Oleh
karena itu, peningkatan Literasi Keuangan penting agar
pelaku UMKM dapat membuat keputusan yang tepat dan
meningkatkan kinerja usahanya. Penelitian ini berkontribusi
dalam pengembangan literatur mengenai perilaku
keuangan pelaku UMKM di wilayah pedesaan, dengan
menyajikan bukti empiris dari Desa Gempol terkait
pengaruh Literasi Keuangan dan Pendepatan terhadap

pengambilan keputusan keuangan.

Kata kunci : Perilaku Keuangan, Literasi Keuangan,

Pendapatan, UMKM.

PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan bentuk kegiatan perdagangan
yang umumnya dijalankan oleh individu atau perorangan dengan skala usaha yang kecil
atau mikro. Menurut (Siburian & Ompusunggu, 2023) berpendapat bahwa UMKM adalah
unit usaha mandiri yang bersifat produktif, dijalankan oleh perorangan atau badan
usaha, dan mencakup seluruh sektor ekonomi. UMKM memiliki peran penting dalam
mendukung pembangunan ekonomi nasional di Indonesia. Salah satu usaha dalam
UMKM adalah Usaha Makanan dan Minuman yang merupakan kebutuhan masyarakat
sehari — hari.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) berperan besar dalam mendorong
pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB), membuka lapangan pekerjaan, serta
meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Riswan et al., 2023). Dengan jumlah yang
sangat banyak dan penyebarannya luas di berbagai wilayah, UMKM menjadi salah satu
pilar utama perekonomian di Indonesia. Di Kabupaten Pasuruan sendiri, perkembangan
UMKM tergolong pesat, dengan tercatat sebanyak 248.081 unit usaha yang beroperasi
hingga saat ini.

UMKM menjadi salah satu sektor yang paling terdampak akibat pandemi covid-
19 di Indonesia (Thaha, 2020). Pemerintah telah melakukan berbagai langkah untuk
menerapkan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Jawa-Bali, PPKM Mikro, pengetatan PPKM
Mikro, hingga PPKM Darurat serta PPKM level 3 dan 4 yang diberlakukan pada juli 2021
(Vincentius, 2021). Kebijakan-kebijakan ini mengakibatkan aktivitas masyarakat tidak
bisa berjalan sebagaimana biasanya. Pembatasan tersebut menyulitkan masyarakat
dalam menjalankan aktivitas sehari-hari, termasuk membatasi jam operasional UMKM
dalam melayani konsumen.

Dampak nyata dari pembatasan tersebut adalah menurunnya pendapatan pelaku
UMKM secara signifikan. Banyak UMKM yang mengalami penurunan omset harian hingga
lebih dari 50%, bahkan beberapa terpaksa menghentikan kegiatan usahanya sementara
karena tidak mampu menutupi biaya operasional. Penurunan pendapatan ini tentu
memengaruhi keberlangsungan usaha dan daya tahan UMKM dalam menghadapi krisis
ekonomi akibat pandemi.

Menariknya, meskipun sektor Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) berada
dalam kondisi yang cukup mengkhawatirkan akibat tekanan ekonomi yang ditumbulkan
oleh pandemi covid-19, fakta yang mengejutkan sekaligus mengunggah perhatian
adalah bahwa sektor ini justru menjadi kontributor terbesar terhadap Produk Domestik
Bruto (PDB) Indonesia, dengan sumbangsih yang mencapai angka sebesar 60% selama
masa pandemi berlangsung (Kusuma et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa UMKM

206



Vol. 24, No. 1, Juni 2025

merupakan sektor yang tangguh dan mampu bertahan meskipun menghadapi tekanan
besar. Karena itu, pemerintah terus memberikan perhatian khusus kepada UMKM, baik
dalam bentuk bantuan modal, insentif pajak, maupun pelatihan.

Meskipun demikian, masih terdapat pelaku UMKM yang belum mampu mengelola
usahanya secara optimal akibat keterbatasan pemahaman mengenai literasi keuangan.
Hal ini sering kali menjadi penyebab kegagalan dalam menjalankan usahanya. Salah satu
aspek penting yang perlu dikelola dengan baik adalah pengetahuan di bidang keuangan.
Permasalahan dalam pengelolaan keuangan kerap terjadi karena pemilik UMKM kurang
menyadari pentingnya pengelolaan keuangan yang baik bagi usahanya. Menurut
(Achmad et al., 2020) Pengelolaan keuangan berfungsi untuk mengidentifikasi masalah,
mengelola aktivitas ekonomi, menjadi acuan investasi, dan mencerminkan Kkinerja
perusahaan, sehingga melalui pengelolaan keuangan yang baik, perusahaan dapat
mengambil keputusan bisnis yang tepat sesuai kapasitas sumber daya demi mencapai
target yang ditetapkan.

Pusporini (Pusporini, 2020) berpendapat bahawa literasi keuangan merupakan
serangkaian proses yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman, keterampilan,
serta keyakinan masyarakat dalam mengelola keuangan pribadi secara lebih efektif.
Sementara itu, (OJK, 2021) menjelaskan bahwa literasi keuangan mencakup
pengetahuan dan pemahaman mengenai risiko, keterampilan, motivasi, serta rasa
percaya diri untuk menerapkan pengetahuan tersebut dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan finansial.

Literasi keuangan memiliki tujuan utama untuk meningkatkan pemahaman individu
mengenai aspek-aspek keuangan. Semakin tinggi tingkat literasi keuangan seseorang,
maka semakin baik pula kemampuannya dalam mengelola keuangan secara efektif.
Literasi keuangan mencerminkan kapasitas individu dalam memahami konsep dasar
keuangan, mengenali produk dan layanan keuangan, serta mengatur sumber daya
keuangannya secara mandiri. Selain itu, literasi keuangan juga berperan penting dalam
mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat. Setia individu memerlukan
pengetahuan dan pemahaman tertentu guna mendukung pengambilan keputusan
keuangan yang tepat, sehingga dapat memengaruhi potensi risiko yang berkaitan
dengan keuangan.

Budi & Tarmizi (Jannah et al., 2023) mendefinisikan pendapatan merupakan
kenaikan aset atau oenurunan kewajiban suatu entitas dalam suautu periode akuntansi,
yang umumnya yang berasal dari kegiatan operasional utama. Pendapatan yang
diperoleh pada pelaku UMKM harus dapat mengelola keuangan dengan baik dan
membuat laporan keuangan untu melihat perkembangan usahanya. Dalam usaha pasti
ada yang sulit dalam hal keuangan terutama dalam masalah pembayaran gaji karyawan
dan membeli kebutuhan usahanya.

Sebagian pelaku UMKM di Desa Gempol masih belum optimal dalam mengelola
keuangan pribadi mereka. Beberapa diantaranya juga belum menerapkan tahapan
penting seperti perencanaan, penganggaran, pencatatan, pengelolaan, pengawasan,
hinngga penyimpanan keuangan. Akibatnya, kegiatan pengelolaan laporan keuangan
oleh pelaku UMKM di Desa Gempol tersebut belum berjalan secara maksimal.

Perilaku keuangan merujuk pada pola tindakan dan kebiasaan individu dalam
mengelola sumber daya keuanngannya (Siregar & Anggraeni, 2022). Isu mengenai
seberapa besar pendapatan dan pengeluaran seseorang merupakan hal yang selalu
menjadi sorotan. Dalam beberapa kondisi, perilaku keuangan individu dapat
menyebabkan ketidak keseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran, di mana
pengeluaran melebihi jumlah uang yang diperoleh. Individu dengan kebiasaan keuangan
yang baik biasanya lebih bijak dan teliti dalam mengatur serta memantau pengeluaran
mereka. Perilaku keuangan sendiri mencerminkan cara seseorag mengelola sumber daya
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finansial, termasuk dalam hal perencanaan, menabung, dan pengelolaan asuransi (Andre
et al., 2023).

Penelitian  ini  memiliki tujuan utama untuk mennganalisis secara
mendalampengaruh Literasi Keuangan dan tingkat Pendapatan terhadap Perilaku
Keuangan para pelaku UMKM yang beroperasi di Desa Gempol. Secara khusus, penelitian
ini bertujuan untuk megidentifikasi sejauh mana pemahaman para pelaku UMKM
terhadap konsep-konsep keuangan serta tingkat pendapatan yang mereka peroleh
setiap bulannya dapat memengaruhi cara mereka dalam mengelola sumber daya
finansial, menggunakan dana usaha secara efektif dan efisien, serta dalam mengambil
keputusan-keputusan strategis yang berkaitan dengan keberlangsungan dan
pengembangan usahanya. Penelitian ini juga memberikan kontribusi dalam
pengembangan literatur terkait perilaku keuangan pelaku UMKM, khusunya di wilayah
pedesaan. Dengan memfokuskan pada Desa Gempol, penelitian ini memberikan
gambaran empiris mengenai bagaimana Literasi Keuangan dan tingkatan Pendapatan
memengaruhi pengambilan keputusan keuangan pelaku UMKM.

METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif, metode ilmiah yang memiliki
sifat empiris, objektif, rasional, terukur, serta dilakukan secara sistematis. Menurut
(Sugiyono, 2020) pendekatan ini berlandaskan pada filosofi positivisme dan digunakan
untuk meneliti sampel yang mewakili suatu populasi. Pengumpulan data dilakukan
melalui instrumen penelitian, kemudian dianalisis secara statistik untuk menguiji hipotesis
yang telah ditentukan sebelumnya.

Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah para pemilik UMKM yang ada
di Desa Gempol dengan sampel 50 pemilik UMKM yang ada di Desa Gempol dengan
menggunakan teknik proportional Random Sampling dan teknik pengumpulan data
berupa kuesioner. Proportional Random Sampling merupakan teknik pengambilan
sampel dari populasi yang dibagi ke dalam kelompok (strata), di mana jumlah sampel
dari tiap kelompok diambil secara acak dan proporsional sesuai dengan ukuran kelompok
tersebut dalam populasi (Setiawan, 2024). Teknik ini digunakan ketika populasi bersifat
heterogen, agar hasil sampel dapat mewakili seluruh kelompok secara adil dan akurat.
Penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif, sedangkan uji persyaratan
dilakukan dengan uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, Uji
hipotesis menggunakan analisis uji-T dan uji-F.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data pada peneletian diuji dengan analisis statistik deskriptif, uji prasyarat, dan
uji hipotesis. Berikut hasil uji yang telah dilakukan terhadap data penelitian, diantaranya:

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Pernyataan R hitung R tabel Keterangan
X1.1 0,535
X1.2 0,487
X1.3 0,666 0,2787 Valid
X1.4 0,744
X1.5 0,740
X1.6 0,579
X1.7 0,565
X1.8 0,743
X1.9 0,531
X1.10 0,488 0,2787 Valid
X2.1 0,611
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Pernyataan R hitung R tabel Keterangan

X2.2 0,651

X2.3 0,689

X2.4 0,550

X2.5 0,427

X2.6 0,702

X2.7 0,623

X2.8 0,683

X2.9 0,604
X2.10 0,659 0,2787 Valid
Y1.1 0,763

Y1.2 0,800

Y1.3 0,860

Y1.4 0,775

Y1.5 0,755

Y1.6 0,543

Y1.7 0,807

Y1.8 0,447

Sumber: Data Diolah oleh Peneliti, 2025

Telah diperoleh hasil uji validitas terhadap variabel penelitian menunjukkan hasil
yang valid. Nilai r hitung yang diperoleh melalui analisis mendalam terbukti melampaui
nilai r tabel sebesar 0,2787 yang digunakan sebagai acuan validitas. Dengan demikian,
seluruh pernyataan yang diuji dinyatakan sah dan layak digunakan dalam proses analisis
lebih lanjut.

Tabel 2. Hasil Uji Reabilitas

Variabel Cronbach’s N of Item Keterangan
Alpha
Literasi Keuangan 0,805 10
Pendapatan 0,820 10 Realibel
Perilaku Keuangan 0,870 10

Sumber: Data Diolah oleh Peneliti, 2025

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh variabel yang digunakan telah
memenuhi kriteria uji reabilitas. Analisis Cronbach’s Alpha pada masing-masing variabel
menunjukkah nilai hasil melampaui ambang batas 0,60 yang menandakan reabilitas yang
baik. Hal ini membuktikan bahwa setiap variabel memiliki konsistensi dan stabilitas
internal yang kuat, sehingga dapat digunakan dengan keyakinan dalam tahapan analisis
berikutnya dan memperkuat temuan penelitian secara keseluruhan.

Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif
Descriptive Statistics

Minimu Std.

N Range m Maximum Mean Deviation
Literasi Keuangan 50 19 30 49 38,76 4,693
Pendapatan 50 19 31 50 40,08 4,435
perilaku 50 18 21 39 30,52 4,339
Keuangan

Valid N (listwise) 50

Sumber: Data Diolah oleh Peneliti, 2025
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Variabel Literasi Keuangan memiliki nilai rata-rata 38,76, rentang data sebesar
19, dan Standard Deviation sebesar 4,69285. Variabel Pendapatan memiliki nilai rata-
rata 40,08, rentang data sebesar 19, dan Standard Deviation sebesar 4,435. Variabel
Perilaku Keuangan memiliki nilai rata-rata 30,52, rentang data sebesar 18, dan Standard
Deviation sebesar 4,3389. Besaran nilai Standard Deviation dinyatakan baik jika bersifat
heterogen dan nilainya menjauhi angka 0 sehingga dalam penelitian tersebut bersifat
heterogen.

Tabel 4. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.  Statistic df Sig.
Literasi Keuangan ,096 50 ,200" ,974 50 ,320
Pendapatan ,107 50 ,200" ,977 50 ,433
perilaku 127 50,044 964 50 135
Keuangan

Sumber: Data Diolah oleh Peneliti, 2025

Uji normalitas dilakukan pada variabel Literasi Keuangan, Pendapatan yang
merupakan variabel bebas serta variabel Perilaku Keuangan sebagai variabel terikat
dalam penelitian ini. Uji normalitas dilakukan dengan teknik Shapiro Wilk dengan
bantuan aplikasi SPSS. Hasilnya diketahui Variabel Literasi Keuangan memiliki nilai
signifikan sebesar 0,320. Variabel Pendapatan memiliki nilai signifikan sebesar 0,433.
Variabel Perilaku Keuangan memiliki nilai signifikan sebesar 0,135, sehingga dapat
disimpulkan bahwa nilai signifikan > 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa data dalam
penelitian ini terdistribusi secara normal.

Tabel 5. Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 Literasi Keuangan ,601 1,663
Pendapatan ,601 1,663

Sumber: Data Diolah oleh Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas menyebutkan bahwa Literasi Keuangan,
Pendapatan menghasilkan nilai yang lebih besar dari nilai 7olerance yaitu >10,
sedangkan nilai VIF pada uji ini menghasilkan nilai <10. Hasil tersebut menyebutkan
pada variabel Literasi Keuangan menunjukkan nilai 7o/erance sebesar 0,601 dan nilai
VIF sebesar 1,663. Variabel Pendapatan menunjukkan nilai Tolerance sebessar 0,61 dan
nilai VIF sebesar 1,663. Dari hasil tersebut menyatakan bahwa tidak ada masalah
multikolinearitas antar variabel bebas di penelitian ini.

210



Vol. 24, No. 1, Juni 2025

Scatterplot

Dependent Variable: Perilaku Keuangan

o 0 o o0

Regression Studentized Residual

-39

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1. Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Data Diolah oleh Peneliti, 2025

Hasil Uji Heteroskedastisitas yang menggunakan metode Scatterplot dengan
melihat pola penyebaran titik tidak terjadi heteroskedastisitas karena plot menyebar
melewati di atas dan di bawah angka nol serta tidak menghasilkan suatu pola tertentu.

Tabel 6. Hasil Uji T

Coefficients?

Standard
ized
Unstandardized Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta t Sig. nce VIF
1 (Constant) -,111 4,007 -,028 ,978
Literasi ,502 114 ,543 4,408 ,000 ,601 1,663
Keuangan
Pendapatan ,279 ,120 ,285 2,314 025 ,601 1,663

Sumber: Data Diolah oleh Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil uji t-statistik, dapat disimpulkan bahwa variabel literasi
keuangan memiliki pengaruh terhadap perilaku keuangan, yang ditunjukkan oleh nilai t-
hitung sebesar 4,408 > t-tabel 2,011 dan nilai signifikan 0,000 < dari 0,05. Sementara
itu, pengujian terhadap variabel pendapatan juga menunjukkan pengaruh terhadap
perilaku keuangan, dengan nilai t-hitung 2,314 > t-tabel 2,012 serta nilai signifikansi
sebesar 0,025 < 0,05.
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Tabel 7. Hasil Uji F

ANOVA?®
Mean
Model Sum of Squares df Square F Sig.
1 Regression 527,076 2 263,538 31,326 ,000°
Residual 395,404 47 8,413
Total 922,480 49

Sumber: Data Diolah oleh Peneliti, 2025

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.5
maka hipotesis diterima. Artinya bahwa Literasi Keuangan (X1), Pendapatan (X2) secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Keuangan (Y) pelaku UMKM di Desa
Gempol.

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan

Berdasarkan hasil uji T menunjukkan bahwa untuk variabel literasi keuangan
berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t-
hitung 4,408 > t-tabel 2,011 dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 ini menunjukkan
bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan pada pelaku Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah di Desa Gempol. Berarti indikator-indikator literasi keuangan
seperti pengetahuan pengelolaan keuangan, pengetahuan perencanaan keuangan,
pengetahuan kredit dan pengetahuan investasi dapat mempengaruhi Perilaku Keuangan
UMKM di Desa Gempol. Para responden dominan hanya memiliki satu pendapatan yaitu
pendapatan dari usaha yang dijalankan, yang sebagian besar dialokasikan untuk
kebutuhan sehari-hari tanpa menyisihkan sebagian untuk ditabung atau diinvestasikan,
berpengaruh terhadap perilaku keuangan pelaku UMKM. Dampaknya, pelaku UMKM
cenderung tidak memisahkan sumber pendapatan, melainkan mencampur seluruh
penghasilan untuk memenuhi kebutuhan harian.

Penelitian ini sejalan dengan temuan (Pinem & Mardiatmi, 2021) yang
menyimpulkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif terhadap perilaku
keuangan. Oleh karena itu, hasil penelitian ini mendukung hipotesis yang diajukan, yaitu
terdapat pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku keuangan pelaku UMKM di Desa
Gempol, yang berarti hipotesis alternatif (H1) diterima dan hipotesis nol (HO) ditolak.

Pengaruh Pendapatan Terhadap Perilaku Keuangan

Berdasarkan hasil uji t-statistik menunjukan bahwa untuk variabel pendapatan
berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t-
hitung 2,314 > t-tabel 2,011 dan nilai signifikan sebesar 0,025 < 0,05 yang berarti
terdapat pengaruh pendapatan terhadap perilaku keuangan padal pelaku Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah (UMKM) di Desa Gempol. Dengan kata lain, indikator — indikator
pendapatan langsung dan tidak langsung turut berperan dalam memengaruhi perilaku
keuangan para pelaku UMKM di Desa Gempol. Sesuai dengan pembahasan diatas maka
semakin tinggi pendapatan yang diperoleh, maka semakin baik pula pengelolaan
keuangan yang dilakukan. Pendapatan yang tinggi juga memungkinkan seseorang untuk
membuat keputusan keuangan yang lebih rasional karena tidak dibatasi oleh kebutuhan
mendesak atau keterbatasan dana. Degan begitu, perilaku keuangan pun menjadi lebih
terencana dan terkontrol. Namun, meskipun pendapatan tinggi cenderung meningkatkan
kualitas pengelolaan keuangan, hal tersebut tetap perlu didukung dengan pengetahuan
keuangan dan kebiasaan yang disiplin. Tanpa itu, pendapatan yang tinggi pun dapat
berujung pada perilaku konsutif yang kuran sehat.
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Hasil penelitiaan ini sejalan dengan temuan (Wahyudi et al., 2020) yang
menyatakan bahwa pendapatan memiliki pengaruh positif terhadap perilaku keuangan.
Dengan demikian, temuan ini mendukung hipotesis bahwa pendapatan berpengaruh
terhadap perilaku keuangan pelaku UMKM di Desa Gempol. Hal ini menunjukkan bahwa
pengetahuan literasi keuangan yang dimiliki pelaku UMKM dapat memberikan dampak
positif, terutama dalam meningkatkan kesejahteraan mereka.

Pengaruh Literasi Keuangan dan Pendapatan Terhadap Perilaku Keuangan
Berdasarkan hasil uji F yang dilakukan diperoleh temuan bahwa variabel literasi
keuangan dan pendapatan secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, yang berada di bawah ambang
batas signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama
tingkat literasi dan pendapatan yang dimiliki seseorang berkontribusi secara nyata dalam
membentuk atau memengaruhi perilaku keuangan mereka. Hasil ini mengindikasi bahwa
semakin baik individu terhadap konsep-konsep keuangan, serta semakin tinggi tingkat
pendapatan yang diperoleh, maka semakin besar kemungkinan individu tersebut untuk
menerapkan perilaku keuangan yang sehat dan terencana. Hasil penelitian ini sejalan
dengan temuan (Jannah et al., 2023) yang menyatakan pendapat bahwa literasi dan
pendapatan memiliki pengaruh simultan terhadap perilaku keuangan UMKM.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini didapatkan
kesimpulan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan, maka semakin baik pula
perilaku keuangan yang ditunjukkan. Pelaku UMKM dengan pemahaman yang baik
mengenai konsep dasar keuangan seperti pengelolaan anggaran, tabungan, investasi,
serta manajemen hutang, cenderung mampu membuat keputusan keuangan yang lebih
bijak dan terencana. Oleh karena itu, peningkatan literasi keuangan menjadi faktor
penting dalam membentuk perilaku keuangan yang sehat dan bertanggung jawab.
Semakin tinggi pendapatan yang diperoleh, maka semakin baik pula perilaku keuangan
seseorang. Hal ini dikarenakan pendapatan yang memadai memberikan keleluasaan
dalam mengatur keuangan, seperti menyusun anggaran, menabung, berinvestasi, dan
memenuhi kebutuhan tanpa harus mengorbankan tujuan keuangan jangka panjang.
Dengan demikian, pendapatan menjadi salah satu faktor penting dalam membentuk
perilaku keuangan yang lebih sehat dan terencana.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup sampel yang hanya
mencakup pelaku UMKM di Desa Gempol, sehingga temuan yang diperoleh belum tentu
dapat digeneralisasikan ke pelaku UMKM di wilayah lain yang memiliki karakteristik
sosial, ekonomi, dan akses keuangan yang berbeda. Selain itu, penelitian ini hanya
menyoroti dua variabel utama, yaitu Literasi Keuangan dan Pendapatan, tanpa
mempertimbangkan faktor — faktor lain seperti tingkat pendidikan, pengalaman usaha
atau dukungan yang lebih luas dan beragam. Oleh karena itu, untuk penelitian
selanjutnya disarankan agar dilakukan pada wilayah yang lebih luas dan beragam, serta
melibatkan variabel tambahan guna memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan
komprehensif mengenai Perilaku Keuangan pelaku UMKM.
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